Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~
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— Momotaro —

Pada zaman dulu kala, di sebuah tempat hiduplah seorang
kakek dan nenek. Sang kakek pergi ke gunung untuk memotong
rumput, sementara sang nenek pergi mencuci di sungai.

Ketika sang nenek sedang mencuci di sungai, satu buah
persik yang besar sekali datang dihanyutkan air dari hulu sungai.
Nenek mengambil buah persik yang besar itu, dan membawanya
pulang ke rumah. Lalu ketika ia memotong buah persik itu untuk
dimakan, tiba-tiba dari dalamnya keluar seorang bayi laki-laki yang
sehat. Kakek dan nenek yang tidak punya anak itu menjadi sangat
gembira. Anak itu diberi nama Momotard, dan dibesarkan kakek
dan nenek penuh kasih sayang. Momotard tumbuh sebagai anak
yang kuat dan bersemangat.

Pada suatu hari, Momotaro mengutarakan niatnya pergi ke
pulau Oniga-shima untuk [membasmi raksasa yang jahat]. Ia
meminta nenek membuatkan bekal kue kibidango, lalu berangkat ke
Oniga-shima.

Di tengah perjalanan, Momotaro bertemu dengan seekor
anjing yang bertanya kepadanya ; “Momotaro-san hendak ke
mana ?”. Momotaro pun menjawab ; “Saya akan pergi ke
Oniga-shima untuk membasmi raksasa”. Sang anjing berkata lagi ;
“Berikanlah sebuah kue kibidango di pinggangmu itu, maka aku akan
menemanimu”. Kemudian sang anjing mendapatkan kue kibidango,
dan menemani Momotaro berangkat.

Tak lama kemudian, mereka bertemu dengan seekor
monyet, yang juga menanyakan hal sama. Ketika dijawab bahwa
mereka akan ke Oniga-shima untuk membasmi raksasa, sang monyet
pun menyatakan akan ikut menemani kalau diberikan sebuah kue
kibidango. Maka ia pun diberikan sebuah kue kibidango.

Setelah berangkat beberapa saat, mereka lalu bertemu
dengan seekor burung pegar. Kali ini pun diberikan kue kibidango.

Demikianlah, Momotaro bersama-sama dengan anjing,
monyet, dan burung pegar tiba di Oniga-shima.

Di Oniga-shima, para raksasa sedang berpesta pora dengan
minuman keras, barang-barang berharga dan makanan-makanan lezat
yang mereka rampok dari desa di sekitar situ dijejerkan di sekeliling
mereka. Rombongan pendatang segera menyerbu para raksasa.
Sang anjing menggigit pantat raksasa, sang monyet mencakar
punggung raksasa, sang burung pegar mematuk mata raksasa dengan
paruhnya, sementara Momotaro memutar-putar pedangnya.

Akhirnya pemimpin raksasa berteriak ; “Aku menyerah,
tolonggg !”, dan karena ia meminta maaf dengan mengangkat
tangannya, maka Momotaro dan teman-temannya meninggalkan
pulau itu membawa barang-barang rampasan raksasa, pulang ke
rumahnya.

Kakek dan Nenek sangat gembira melihat Momotaro
kembali dengan selamat. Berkat barang-barang berharga yang
dibawa Momotaro, mereka hidup dengan berbahagia.

Cerita pun berakhir dengan bahagia.
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